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 Abstract: Problems faced by partners related to the role of cadres 

in attaching P4K stickers at the Babirik Health Center include the 

lack of community understanding of the importance of the health 

information provided. Although cadres have tried to attach 

stickers in strategic locations, community response is often 

minimal, so that the information is not effective in raising 

awareness. In addition, cadres also face challenges of limited time 

and resources, which prevent them from conducting further 

socialization. The solutions carried out are educating cadres to 

conduct pregnant women screening; documenting high-risk 

pregnant women; educating high-risk pregnant women on 

knowledge; attaching P4K stickers in the homes of high-risk 

pregnant women. The conclusion from the results of community 

service activities related to the role of cadres in attaching P4K 

stickers at the Babirik Health Center shows that this initiative has 

succeeded in increasing community awareness of maternal and 

child health. Through the attachment of stickers in strategic 

locations and the active involvement of cadres, important 

information about health services becomes more easily accessible 

and understood by the community. More intensive interaction 

between cadres and the community shows an increase in requests 

for information and participation in health programs. 
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Abstrak 

Permasalahan yang dihadapi mitra terkait peran kader dalam penempelan stiker P4K di Puskesmas 

Babirik meliputi kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya informasi kesehatan yang disampaikan. 

Meskipun kader telah berupaya menempelkan stiker di lokasi strategis, respon masyarakat seringkali minim, 

sehingga informasi tersebut tidak efektif dalam meningkatkan kesadaran. Selain itu, kader juga menghadapi 

tantangan keterbatasan waktu dan sumber daya, yang menghambat mereka untuk melakukan sosialisasi lebih 

lanjut. Aolusi yang dilakukan adalah edukasi kader untuk melakukan penjaring ibu hamil; mendokumentasikan 

ibu hamil risiko tinggi; edukasi pengetahuan ibu hamil risiko tinggi; melakukan penempelan stiker P4K di ruamh 

ibu hamil risiko tinggi. Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian terkait peran kader dalam penempelan stiker 

P4K di Puskesmas Babirik menunjukkan bahwa inisiatif ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai kesehatan ibu dan anak. Melalui penempelan stiker di lokasi strategis dan keterlibatan aktif kader, 

informasi penting mengenai layanan kesehatan menjadi lebih mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat. 

Interaksi yang lebih intensif antara kader dan masyarakat menunjukkan adanya peningkatan dalam permintaan 

informasi dan partisipasi dalam program kesehatan. 
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1. PENDAHULUAN 

Program Indonesia Sehat dilaksanakan dengan 3 pilar utama yaitu Paradigma Sehat, 

Penguatan Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional: 1) Pilar Paradigma Sehat 

dilakukan dengan strategi pengarusutamaan kesehatan dalam pembangunan, penguatan 

promotif preventif dan pemberdayaan masyarakat; 2) Penguatan Pelayanan Kesehatan 

dilakukan dengan strategi peningkatan akses pelayanan kesehatan, optimalisasi sistem rujukan 

dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan, menggunakan pendekatan continuum of care dan 

intervensi berbasis risiko kesehatan; 3) Jaminan Kesehatan Nasional dilakukandengan strategi 

perluasan sasaran dan benefit serta kendali mutu dan kendali biaya. Dalam upaya mencapai 

tujuan tersebut pemberdayaan masyarakat yang bermutu merupakan hal yang 

penting.Pemberdayaan masyarakat ini dapat dilakukan melalui pengetahuan ibu mengenai 

stiker P4K (Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi) (Ante et al. 2026; 

Himalaya and Maryani 2020; Norani et al. 2024). 

Salah satu faktor keberhasilan P4K adalah peran aktif kader, keluarga dan masyarakat 

dalam merencankan persalinan yang aman dan persiapan menghadapi komplikasi bagi ibu 

hamil, termasuk perencanaan penggunanaan KB pasca persalinan dengan mengunanakan stiker 

P4K (Fitriana, Hartinah, and Friscila 2024; Olii et al. 2022; Supiana, Mawaddah, and Yuliana 

2020). Stiker P4K adalah program perencanaan persalinan dan pencegahan komplikasi 

merupakan suatu kegiatan dalam rangka peningkatan peran aktif keluarga dan masyarakat 

dalam merencanakan suatu persalinan yang aman dan persiapan menghadapi komplikasi bagi 

ibu hamil serta menggunakan stiker sebagai notifikasi sasaran, dalam rangka meningkatkan 

cakupan dan mutu pelayanan kesehatan bagi ibu hamil dan bayi baru lahir (Ariani, Destyana, 

and Pragholapati 2022; Kamidah 2018; Rohmah and Febriani 2021). 

Penerapan stiker P4K pada semua fasilitas kesehatan diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil sehingga komplikasi yang mungkin terjadi dalam masa kehamilan dapat 

terdeteksi sedini mungkin, sesuai dengan tujuan pelayanan antenatal care yaitu untuk 

mencegah adanya komplikasi obstetri dan memastikan bahwa komplikasi dapat dideteksi dan 

ditangani secara memadai yang tercatat di stiker perencanaan persalinan dan pencegahan 

komplikasi (Jannah et al. 2021; Maya Herlina et al. 2023). 

Peran kader dalam penempelan stiker P4K di Puskesmas Babirik sangat krusial untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan ibu dan anak. Kader berfungsi sebagai 

perantara antara program kesehatan dan masyarakat, dengan melakukan penempelan stiker di 

lokasi strategis untuk memastikan informasi penting dapat diakses dengan mudah. Selain itu, 

mereka juga bertanggung jawab untuk menjelaskan isi stiker, sehingga masyarakat memahami 
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manfaat dan layanan yang tersedia. Namun, tantangan yang dihadapi, seperti minimnya 

kesadaran masyarakat dan keterbatasan sumber daya, memerlukan strategi yang efektif, seperti 

pelatihan untuk kader dan kampanye penyuluhan yang melibatkan masyarakat secara langsung. 

Dengan dukungan yang baik dan evaluasi berkala, peran kader dapat ditingkatkan, sehingga 

informasi kesehatan yang disampaikan melalui stiker P4K benar-benar berdampak positif bagi 

kesehatan masyarakat. 

Permasalahan yang dihadapi mitra terkait peran kader dalam penempelan stiker P4K di 

Puskesmas Babirik meliputi kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya informasi 

kesehatan yang disampaikan. Meskipun kader telah berupaya menempelkan stiker di lokasi 

strategis, respon masyarakat seringkali minim, sehingga informasi tersebut tidak efektif dalam 

meningkatkan kesadaran. Selain itu, kader juga menghadapi tantangan keterbatasan waktu dan 

sumber daya, yang menghambat mereka untuk melakukan sosialisasi lebih lanjut. Kurangnya 

dukungan dari pihak lain, seperti tokoh masyarakat, juga membuat program ini kurang dikenal. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan kolaborasi yang lebih kuat antara kader, tenaga 

kesehatan, dan komunitas untuk menciptakan kampanye yang lebih terintegrasi dan menarik 

perhatian masyarakat. 

 

2. METODE 

Permasalahan mitra diselesaikan dengan memberikan solusi yaitu meningkatkan peran 

kader dalam memberikan edukasi dan penjaringan kondisi ibu hamil baik yang berpotensi 

risiko tinggi maupun tidak. 

Beberapa solusi yang dilakukan adalah: 

 Edukasi kader untuk melakukan penjaring ibu hamil. 

 Mendokumentasikan ibu hamil risiko tinggi. 

 Edukasi pengetahuan ibu hamil risiko tinggi. 

 Melakukan penempelan stiker P4K di ruamh ibu hamil risiko tinggi. 

Kegiatan ini dilakukan pada Bulan September Tahun 2024 di Puskesmas Babirik, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan. Peserta dalam kegiatan ini adalah 

ibu hamil, kader, keluarga dan tenaga kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Babirik.  
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3. HASIL 

Hasil kegiatan pengabdian terkait peran kader dalam penempelan stiker P4K di 

Puskesmas Babirik menunjukkan beberapa pencapaian positif. Penempelan stiker di lokasi 

strategis berhasil meningkatkan visibilitas informasi kesehatan, yang terlihat dari peningkatan 

kunjungan masyarakat ke Puskesmas untuk meminta informasi lebih lanjut tentang layanan 

kesehatan ibu dan anak. Kader yang terlibat dalam kegiatan ini melaporkan adanya peningkatan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perawatan kesehatan selama kehamilan dan 

setelah melahirkan, yang tercermin dari pertanyaan dan diskusi yang lebih aktif saat 

penyuluhan.  

Namun, tantangan juga muncul, seperti kebutuhan untuk memperbarui konten stiker 

agar lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, dukungan dari tokoh masyarakat 

sangat membantu dalam memperkuat pesan yang disampaikan. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini berhasil menciptakan jembatan komunikasi yang lebih baik antara Puskesmas dan 

masyarakat, meskipun masih memerlukan upaya lanjutan untuk menjaga keberlanjutan dan 

efektivitas program. 

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong kader untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan sosialisasi. Melalui pelatihan yang diberikan, kader menjadi lebih percaya diri 

dalam menjelaskan informasi kesehatan kepada masyarakat. Kader belajar teknik penyampaian 

yang lebih efektif, sehingga mampu menarik perhatian dan menjawab pertanyaan dengan lebih 

baik. Peningkatan interaksi antara kader dan masyarakat juga menciptakan ikatan yang lebih 

kuat, di mana masyarakat merasa lebih nyaman untuk berkonsultasi dan berbagi kekhawatiran 

terkait kesehatan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan peran 

aktif masyarakat dapat menciptakan perubahan positif dalam pola pikir dan perilaku kesehatan, 

sehingga diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan ibu dan anak di 

Puskesmas Babirik secara berkelanjutan. 

Dengan penempelan stiker di lokasi strategis, informasi mengenai layanan kesehatan 

ibu dan anak menjadi lebih mudah diakses, yang terbukti meningkatkan jumlah kunjungan ke 

Puskesmas (Mardiana et al. 2024; Tambun et al. 2024). Interaksi yang lebih aktif antara kader 

dan masyarakat menunjukkan bahwa warga semakin terbuka untuk bertanya dan mencari 

informasi terkait kesehatan mereka. Meskipun demikian, tantangan dalam menjaga relevansi 

konten stiker dan perlunya dukungan dari tokoh masyarakat untuk memperkuat pesan tetap 

menjadi perhatian. Keterampilan komunikasi yang ditingkatkan di kalangan kader juga 

memainkan peran penting dalam memastikan informasi disampaikan dengan cara yang 

menarik dan mudah dipahami. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan potensi besar 
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dari pemberdayaan kader dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, namun perlu ada upaya 

lanjutan untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program di masa depan. 

Selain itu, hasil kegiatan ini juga mencerminkan pentingnya kolaborasi antara kader, 

tenaga kesehatan, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan. 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses sosialisasi tidak hanya meningkatkan pemahaman, 

tetapi juga membangun rasa kepemilikan terhadap program kesehatan yang ada. Dengan 

adanya umpan balik dari masyarakat, kader dapat lebih memahami kebutuhan dan 

kekhawatiran mereka, sehingga informasi yang disampaikan melalui stiker dapat lebih sesuai 

dengan konteks lokal (Anisa, 2024). 

Selanjutnya, evaluasi berkala terhadap efektivitas stiker P4K juga diperlukan untuk 

memastikan konten tetap relevan dan menarik. Melalui survei atau diskusi kelompok, kader 

dapat mengumpulkan data tentang pemahaman dan tanggapan masyarakat terhadap informasi 

yang disediakan. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas materi, tetapi juga 

memperkuat peran kader sebagai agen perubahan dalam komunitas. Dengan dukungan yang 

tepat dan komitmen berkelanjutan, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model bagi program 

pengabdian lainnya, serta memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kesehatan 

masyarakat di Puskesmas Babirik. 

 

4. DISKUSI 

Pelatihan komunikasi dan sosialisasi bagi kader kesehatan merupakan bagian penting 

dari program pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan. Dengan meningkatkan 

keterampilan komunikasi, kader kesehatan dapat menjadi perantara yang lebih efektif antara 

tenaga kesehatan dan masyarakat, serta membantu meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap informasi kesehatan yang penting. Berikut adalah pembahasan mengenai dampak 

pelatihan ini dalam meningkatkan kapasitas kader. 

Peningkatan Kepercayaan Diri Kader dalam Komunikasi 

Melalui pelatihan yang diberikan, kader kesehatan mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan praktis tentang cara berkomunikasi yang baik dan efektif. Proses ini tidak hanya 

menambah wawasan kader, tetapi juga membangun rasa percaya diri mereka saat berinteraksi 

dengan masyarakat. Dengan percaya diri yang lebih tinggi, kader lebih nyaman dalam 

menyampaikan informasi dan merasa lebih siap untuk menjawab berbagai pertanyaan dari 

masyarakat terkait kesehatan, terutama dalam situasi yang menuntut ketepatan informasi, 

seperti penyuluhan tentang penyakit menular, gizi, atau kesehatan ibu dan anak (Ningsih. I and 

Fahriani 2021; Riyanto, Islamiyati, and Herlina 2020). 
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Penguasaan Teknik Penyampaian yang Efektif 

Kader juga diajarkan teknik penyampaian informasi yang lebih efektif, seperti 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menggambar atau memperagakan topik 

kesehatan tertentu, serta menggunakan alat bantu visual untuk memperjelas penjelasan. 

Pelatihan ini berfokus pada penyampaian informasi yang jelas, padat, dan menarik perhatian 

sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami dan diingat oleh masyarakat. 

Teknik ini sangat penting karena informasi kesehatan sering kali memiliki istilah medis yang 

sulit dimengerti oleh masyarakat awam (Maita 2021; Sulaiman 2022). 

Kemampuan Menarik Perhatian dan Merespon Pertanyaan 

Salah satu aspek penting dalam komunikasi adalah kemampuan menarik perhatian 

audiens dan merespon pertanyaan secara responsif dan tepat. Kader dilatih untuk memulai 

percakapan dengan cara yang menarik, seperti menggunakan contoh atau cerita yang relevan, 

yang kemudian diikuti dengan informasi kesehatan utama. Selain itu, mereka diajarkan cara 

merespon pertanyaan masyarakat dengan sabar, jelas, dan tidak menggurui, sehingga 

menciptakan suasana komunikasi yang lebih terbuka dan nyaman. Keterampilan ini penting 

dalam menjaga hubungan baik antara kader dan masyarakat, serta membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap informasi yang diberikan (Fitriani et al. 2024; Friscila et al. 2023; 

Sulaeman 2016). 

Dampak Positif dan Tantangan dalam Pelaksanaan 

Pelatihan ini telah menunjukkan hasil positif, di mana kader menjadi lebih proaktif dan 

kompeten dalam memberikan informasi kesehatan. Kemampuan komunikasi yang baik 

membuat masyarakat lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan kader, 

seperti posyandu, cek kesehatan, dan penyuluhan. Selain itu, kader yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik juga dapat menjadi panutan bagi masyarakat lain dalam menjalani gaya 

hidup sehat. 

Namun, tantangan tetap ada, seperti perbedaan tingkat pendidikan dan pengalaman 

antar kader yang mempengaruhi kecepatan mereka dalam menguasai materi pelatihan. Selain 

itu, terdapat kendala dalam menjangkau masyarakat yang lebih luas atau yang tinggal di daerah 

terpencil. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan 

dari tenaga kesehatan atau pemerintah setempat, sehingga kader dapat terus mengasah 

keterampilan mereka dan menjangkau lebih banyak masyarakat. 

Peningkatan Akses Informasi melalui Media Stiker 

Penempelan stiker di lokasi strategis berfungsi sebagai pengingat visual yang mudah 

diakses oleh masyarakat. Pesan sederhana dan grafis pada stiker mempermudah masyarakat 
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untuk memperoleh informasi terkait jadwal posyandu, layanan kesehatan ibu dan anak, serta 

nomor kontak darurat. Dengan media stiker yang tersedia di area publik, masyarakat dapat 

menerima informasi kapan saja, tanpa perlu menunggu penyuluhan atau kunjungan dari tenaga 

kesehatan. Dampak positif dari inisiatif ini terlihat dari meningkatnya kunjungan ke 

Puskesmas, menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan melalui stiker dapat mendorong 

tindakan nyata dari masyarakat. 

Meningkatkan Interaksi dan Kesadaran Kesehatan di Masyarakat 

Stiker di lokasi publik berperan sebagai pemicu interaksi antara kader kesehatan dan 

masyarakat, mendorong warga untuk lebih terbuka bertanya dan mencari informasi terkait 

kesehatan. Saat warga membaca stiker dan memiliki pertanyaan lebih lanjut, kader kesehatan 

di lingkungan tersebut menjadi sumber informasi yang mereka anggap lebih dekat dan 

terjangkau. Selain itu, kader kesehatan juga mendapat kesempatan untuk memperkuat pesan-

pesan kesehatan yang tertera di stiker, menjelaskan lebih detail sesuai kebutuhan warga, serta 

menanamkan kesadaran akan pentingnya kesehatan ibu dan anak di lingkungan mereka (Rianti 

et al. 2023). 

Tantangan dalam Menjaga Relevansi Konten dan Dukungan Tokoh Masyarakat 

Meskipun strategi ini efektif, beberapa tantangan masih harus dihadapi. Salah satu 

tantangannya adalah menjaga agar konten stiker tetap relevan dengan perkembangan layanan 

kesehatan dan kebutuhan informasi masyarakat. Informasi yang terdapat pada stiker perlu 

diperbarui secara berkala, terutama jika ada perubahan jadwal layanan atau prosedur baru di 

Puskesmas. Selain itu, dukungan dari tokoh masyarakat seperti kepala desa, ketua RT/RW, dan 

tokoh agama sangat diperlukan untuk memperkuat pesan kesehatan. Kehadiran tokoh 

masyarakat dalam kegiatan kesehatan, seperti saat pemasangan stiker atau penyuluhan, dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pesan yang disampaikan, karena tokoh 

masyarakat sering kali memiliki pengaruh kuat dalam membentuk pandangan dan perilaku 

warganya. 

Peran Kolaborasi dalam Meningkatkan Pemahaman dan Partisipasi Masyarakat 

Kolaborasi antara kader, tenaga kesehatan, dan masyarakat memungkinkan terjadinya 

komunikasi dua arah yang efektif (Nina and Supriyatna 2021). Dengan kader dan tenaga 

kesehatan sebagai penghubung, masyarakat menjadi lebih memahami pentingnya layanan 

kesehatan dan cara mengaksesnya. Partisipasi aktif masyarakat dalam proses sosialisasi, seperti 

menghadiri penyuluhan, mengikuti kegiatan kesehatan, dan memberi masukan terhadap konten 

edukasi, memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman serta komitmen mereka 

terhadap kesehatan. Keterlibatan ini memperkuat rasa kepemilikan terhadap program, 
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membuat masyarakat merasa bahwa program kesehatan ini juga milik mereka dan mendukung 

kesejahteraan lingkungan sekitar. 

 

Manfaat Umpan Balik dari Masyarakat bagi Efektivitas Program 

Umpan balik dari masyarakat memberikan wawasan berharga bagi kader dan tenaga 

kesehatan mengenai kebutuhan dan kekhawatiran masyarakat yang mungkin tidak terlihat dari 

luar. Misalnya, masyarakat dapat memberikan masukan terkait lokasi atau bahasa yang lebih 

mudah dipahami pada stiker informasi, sehingga materi edukasi tersebut bisa lebih sesuai 

dengan budaya dan bahasa lokal. Dengan demikian, informasi yang disampaikan lebih relevan 

dan diterima dengan baik oleh masyarakat. Selain itu, umpan balik ini juga membantu kader 

dalam menyesuaikan metode penyampaian informasi agar lebih menarik dan mudah dipahami, 

meningkatkan kemungkinan masyarakat mengadopsi perilaku kesehatan yang disarankan. 

Pembangunan Rasa Kepemilikan terhadap Program Kesehatan 

Kolaborasi yang baik menciptakan rasa kepemilikan dalam masyarakat terhadap 

program kesehatan. Ketika masyarakat merasa dilibatkan, mereka lebih cenderung 

berkomitmen untuk menjaga keberlanjutan program kesehatan dan ikut mendorong 

anggotanya untuk berpartisipasi. Rasa kepemilikan ini memperkuat solidaritas masyarakat 

dalam menjaga kesehatan bersama, sehingga program kesehatan dapat berjalan dengan lebih 

efektif dan memberikan dampak jangka panjang. Selain itu, keterlibatan tokoh masyarakat 

dalam mendukung kegiatan kesehatan menambah kepercayaan warga terhadap program dan 

mendorong kesadaran kesehatan yang lebih merata. 

Tantangan dan Peluang dalam Kolaborasi Berkelanjutan 

Meskipun kolaborasi ini membawa banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diperhatikan, seperti perbedaan tingkat pemahaman dan akses informasi di antara 

masyarakat, keterbatasan tenaga kesehatan, dan kebutuhan pelatihan kader yang berkelanjutan. 

Untuk mengatasi ini, diperlukan strategi kolaboratif yang mengoptimalkan peran kader dan 

memperkuat kapasitas mereka melalui pelatihan. Selain itu, dukungan pemerintah dan tokoh 

masyarakat dapat memberikan dorongan tambahan agar program kesehatan lebih efektif dan 

berkesinambungan. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian terkait peran kader dalam penempelan 

stiker P4K di Puskesmas Babirik menunjukkan bahwa inisiatif ini berhasil meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai kesehatan ibu dan anak. Melalui penempelan stiker di lokasi 
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strategis dan keterlibatan aktif kader, informasi penting mengenai layanan kesehatan menjadi 

lebih mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat. Interaksi yang lebih intensif antara kader 

dan masyarakat menunjukkan adanya peningkatan dalam permintaan informasi dan partisipasi 

dalam program kesehatan. 
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